AKP Dadang: Awas Kalau Ada
vang Mau Nangkap Saya Tembak!
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ORINEWS.id — Tersangka kasus polisi tembak polisi di Mapolres
Solok Selatan, Sumatera Barat, AKP Dadang Iskandar sempat
bersikap beringas dengan mengancam menembak siapa pun yang
akan menangkap dirinya.

Setelah menembak Kasat Reskrim Solok Selatan, AKP Ulil Ryanto
Anshari di Mapolres Solok Selatan, AKP Dadang Iskandar
mengatakan akan ‘memakan’ siapa pun yang berani menangkapnya.

“Mau apa kamu? saya makan kau!,” kata Kabag Ops Polres Solok
Selatan, AKP Dadang Iskandar.

Bahkan menurut Ketua Harian Kompolnas, Irjen Pol (Purn) Arief
Wicaksono, AKP Dadang Iskandar juga mengancam akan menembak
anggota polisi lain, Dadang sempat mengatakan “Awas kalau ada
yang mau menangkap saya, saya tembak!”

Bahkan keberingasan AKP Dadang Iskandar tak berhenti sampai di
situ, Kabag Ops Polres Solok Selatan itu juga menembak rumah
Kapolres Solok Selatan AKBP Arief Mukti, usai menghabisi nyawa
Kasat Reskrim Polres Solok Selatan AKP Ulil Ryanto Anshari.

Dirreskrimum Polda Sumbar Kombes Andry Kurniawan di Mapolda
Sumbar pada sabtu 23 November 2024 mengatakan, pihaknya
mendapati 7 selongsong peluru di sekitar rumah Kapolres
berdasarkan hasil olah TKP.

Pada saat kejadian, Kapolres Solok Selatan AKBP Arief Mukti
bersama keluarga sedang ada di rumah, beruntung kejadian
tersebut tidak ada korban jiwa.

“Pak Kapolres ada di dalam rumah. (Apakah) tujuannya memang
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menghabisi Kapolres? Itu yang sedang kita lakukan pendalaman
terhadap tersangka. Tapi dari hasil olah TKP penembakan memang
satu arah,” ucap Dirreskrimum Polda Sumbar Kombes Andry
Kurniawan dikutip tvOne.

Kemudian pada saat pemeriksaan, AKP Dadang Iskandar menjadi
sorotan lantaran diperlakukan istimewa dengan bebas merokok
dan tidak diborgol.

Ketua Harian Kompolnas, Irjen Pol (Purn) Arief Wicaksono
mengatakan, hal itu merupakan bagian dari strategi.

“Kalau untuk diberi kesempatan merokok, itu agar semuanya
keluar apa yang mau disampaikan, supaya dia rileks. Atau ini
juga semacam strategi,” ujar Arief.

Sebelumnya diberitakan, Kapolda Sumatera Barat, Irjen
Suharyono menduga peristiwa itu ada kaitan tentang beking
tambang ilegal. Ia menyebut bahwa Polres Solok Selatan memang
sedang menangani tentang kasus tambang ilegal galian C.

Peristiwa bermula ketika Satreskrim Polres Solok Selatan
menangkap pelaku tambang ilegal. Saat pemeriksaan berlangsung
di ruang Reskrim Polres Solok Selatan, aparat mendengar suara
tembakan dari luar.

“Sebelum peristiwa terjadi, salah satu anggota Polres sedang
melakukan pendekatan hukum terhadap pekerjaan tambang diduga
ilegal jenisnya galian C di Solok Selatan. Saat pelaksanaan
tanpa diduga seorang perwira yang juga sebagal tersangka,
oknum anggota kami pada posisi kontra pada penegakan hukum,”
ujar Suharyono.

Ketika petugas mendatangi lokasi parkiran, mereka menemukan
Kasat Reskrim Polres Solok Selatan terkapar terkena tembakan,
di tempat kejadian juga terlihat mobil dinas Kabag Ops Polres
Solok Selatan AKP Dadang Iskandar bergerak meninggalkan
lokasi.[]



